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INTISARI 

 

 

Hama Kepik Penghisap Polong Kacang Panjang diketahui sebagai hama 

kacang panjang yang bersifat polifagus, yang dapat menyerang kacang panjang. 

Keberadaan populasi kepik ini menjadi penting untuk diketahui agar dapat 

digunakan sebagai dasar penyusunan program pengendalian hama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan populasi kepik penghisap polong kacang 

panjang ini di Kecamatan Salo dan Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara survei dan pemerangkapan 

kepik menggunakan perangkap kuning yang dipasang pada pertanaman kacang 

panjang di Kecamatan Salo dan Kecamatan Bangkinang, masing-masing 2 (dua) 

lokasi di setiap kecamatan. Pemasangan perangkap kuning dilakukan sebanyak 5 

(lima) kali dalam 5 (lima) minggu, mulai umur tanaman 45 hari setelah tanam 

hingga 82 hari setelah tanam. Populasi Kepik Penghisap Polong Kacang Panjang 

pada pertanaman kacang panjang di Kecamatan Bangkinang tertangkap paling 

banyak di umur tanaman kacang panjang 60 hari setelah tanam. Populasi kepik 

tertangkap di Kecamatan Bangkinang lebih fluktuatif dan lebih tinggi 

dibandingkan di Kecamatan Salo, yaitu sebesar 138 ekor di Kecamatan 

Bangkinang dan 129 ekor di Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 

Kata Kunci: kacang panjang, Kampar, polong, Riptortus linearis  
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POPULATION OF POD-SUCKING BUG (Riptortus linearis) ON 

LONG BEANS (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis) AT 

DICTRICT KAMPAR 

 

Syawaluddin Mustakin (11582102602) 

Under the guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and Mokhamad Irfan 

 

 

ABSTRACT 

 

Long beans pod-sucking bugs are known as polyphagous long beans pests, 

which can attack yardlong beans. The existence of this bug population is 

important to known so that it can be used as a basis for preparing pest control 

programs. This study aimed to determine differences in the population of long 

beans pod sucking bugs in Salo and Bangkinang Districts, Kampar Regency, Riau 

Province. This research was carried out by surveying and trapping pod-sucking 

bugs using yellow sticky traps installed in yardlong bean plantations at Salo and 

Bangkinang Districts, each in 2 (two) locations in each district. Yellow sticky 

traps were installed 5 (five) times in 5 (five) weeks, starting at 45 days after 

planting to 82 days after planting. The population of soybean pod-sucking bugs in 

yardlong bean plantations in Bangkinang District was caught at the most at the 

age of the long bean plant 60 days after planting. The population of the bugs 

caught in Bangkinang District was more fluctuative and higher than in Salo 

District, which was 138 bugs  in Bangkinang and 129 bugs in Salo District, 

Kampar Regency, Riau Province. 

Keywords: bean, Kampar, pods, Riptortus linearis  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman sayuran semusim 

yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia. Bagian tanaman kacang 

panjang yang dapat dikonsumsi adalah bagian daun dan polong Polong kacang 

panjang banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta protein (Sunaryono 1990). 

Menurut Haryanto (2013) pada biji kacang panjang memiliki kandungan 

karbohidrat (70,00%), protein (17,30%), lemak (1,50%) dan air (12,20%).  

Kacang panjang sebagai salah satu jenis dari sayur sayuran dapat menjadi pilihan 

yang mudah bagi masyarakat Indonesia. 

Tanaman ini berbentuk perdu yang tumbuhnya menjalar atau merambat. 

Daunnya berupa daun majemuk masing-masing terdiri dari 3 (tiga) helai. 

Batangnya liat dan sedikit berbulu. Kacang panjang bersifat dwiguna, artinya 

buahnya dapat dimanfaatkan sebagai sayuran dan akarnya dapat menyerap N 

bebas yang dapat digunakan sebagai penyubur tanah. Tanaman kacang panjang 

dikatakan sebagai penyubur tanah karena pada akar-akarnya terdapat bintil-bintil 

bakteri Rhizobium (Anto, 2013). 

Riptortus linearis. merupakan hama penting yang sangat merugikan. 

Kerugian ini terjadi karena serangan dari hama secara langsung merusak biji 

sehingga menurunkan produksi dan kualitas biji. Kehilangan hasil akibat serangan 

hama ini dapat dipengaruhi oleh persentase serangan hama dan berpengaruh 

terhadap bobot panen (Dirgayana, 2017),sedangkan Poniman dkk. (2020) 

melaporkan persentase serangan pada 6 (enam) varietas kedelai tahan berkisar 

antara 13-19%. 

Pengetahuan tentang pengaruh kerusakan oleh serangga hama penghisap 

polong terhadap mutu dan hasil panen sangat berkaitan dengan jumlah populasi 

hama. Pendugaan populasi diperlukan untuk penentuan cara pengambilan 

keputusan dalam implementasi program pengendalian hama terpadu (PHT) untuk 

R. linearis ini. Oleh karena itu perlu diketahui dengan tepat berapa fluktuasi 

populasi R. linearis di daerah-daerah penanaman kacang panjang, maupun 

komoditas lain yang dapat diserang hama ini, untuk menyusun rencana 

pengendalian hama ini. 
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Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, peneliti belum 

menemukan penelitian tentang populasi dan intensitas serangan R. linearis di 

Kecamatan Salo dan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Berdasarkan 

hal tersebut, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan judul “Populasi 

dan Hama Kepik Penghisap Polong (Riptortus linearis) pada Kacang Panjang 

(Vigna sinensis) di Kabupaten Kampar” 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan populasi kepik 

penghisap polong (Riptortus linearis) pada kacang panjang di Kacamatan Salo 

dan Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang hama Kepik Polong Kedelai (Riptortus linearis) pada kacang panjang 

yang digunakan sebagai inang alternatif selain kedelai 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Botani Kacang Panjang 

Berdasarkan taksonominya, kacang panjang dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: 

Dicotyledoneae, Bangsa: Rosales, Suku: Leguminosae (Papilionaceae), Marga: 

Vigna, Jenis: Vigna cylindrica (L.) Skeels (Hutapea dkk., 1994). Tanaman kacang 

panjang merupakan tanaman semak, menjalar, semusim dengan tinggi kurang 

lebih 2,5 m. Batang tanaman ini tegak, silindris, lunak, berwarna hijau dengan 

permukaan licin. Daunnya majemuk, lonjong, berseling, panjang 6-8 cm, lebar 3-

4,5 cm, tepi rata, pangkal membulat, ujung lancip, pertulangan menyirip, tangkai 

silindris, panjang kurang lebih 4 cm, dan berwarna hijau. Bunga tanaman ini 

terdapat pada ketiak daun, majemuk, tangkai silindris, panjang kurang lebih 12 

cm, berwarna hijau keputih-putihan, mahkota berbentuk kupu-kupu, berwarna 

putih keunguan, benang sari bertangkai, panjang kurang lebih 2 cm, berwarna 

putih, kepala sari kuning, putik bertangkai, berwarna kuning, panjang kurang 

lebih 1 cm, dan berwarna ungu. Buah tanaman ini berbentuk polong, berwarna 

hijau, dan panjang 15-25 cm. Bijinya lonjong, pipih, berwarna coklat muda. 

Akarnya tunggang berwarna coklat muda (Hutapea dkk., 1994). 

 

2.2. Kepik Penghisap Polong Kedelai 

2.2.1. Klasifikasi Kepik Penghisap Polong Kedelai 

Hama ini disebut kepik penghisap polong kedelai, karena hama ini 

menyerang polong kedelai (Sosromarsono dkk., 2007). Menurut GBIF (2016) 

klasifikasi kepik penghisap polong kedelai ini adalah: Regnum: Animalia; 

Phyllum: Arthropoda; Classis: Insecta; Ordo: Hemiptera; Familia: Coreoidea; 

Genus: Riptortus; Spesies: Riptortus linearis F. 

2.2.2. Biologi Riptortus Linearis 

Hama kepik coklat ini memiliki telur berbentuk bulat dengan bagian 

tengahnya agak cekung. Telur yang baru diletakkan berwarna biru keabu-abuan, 

kemudian berubah menjadi coklat suram. Diameter telur 1,20 mm, dan stadium 

telur berkisar 6 – 7 hari (Marwoto, 2006). Nimfa kepik penghisap polong terdiri 

dari lima instar. Nimfa yang baru keluar dari telur atau baru berganti kulit 

https://ccrc.farmasi.ugm.ac.id/?page_id=79#2
https://ccrc.farmasi.ugm.ac.id/?page_id=79#2
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berwarna kemerah-merahan dan lama kelamaan arnanya akan berubah. Stadium 

nimfa berkisar antara 16 – 23 hari dengan rata-rata umumnya 19 hari (Tengkano 

dan Dunuyaali, 1976 dalam Sukriswanto, 1985). Imago kepik penghisap polong 

bertubuh memanjang dan berwarna kuning coklat. Panjang badan imago betina 13 

– 14 mm, sedangkan yang jantan 11 – 13 mm. Rata-rata lama stadium imago 

adalah 13 – 29 hari. Lama perkembangan kepik penghisap polong dari telur 

hingga imago membutuhkan waktu 64,48 hari (Mawan dan Amalia, 2011).  

Kepik ini menyerang polong dan menghisap isinya. Apabila polong yang 

diserang telah berisi akan tampak bintik-bintik hitam, dan jika polong tersebut 

terbuka akan tampak biji kehitam-hitaman, kosong, dan gepeng. Pada polong 

muda menyebabkan biji kempis dan kadang-kadang polong gugur (Deptan, 2012).  

Berikut ini adalah siklus hidup kepik penghisap polong: 

1. Telur 

Telur kepik penghisap polong berbentuk bulat dengan diameter telur 1,0 – 

1,2 mm. Peletakan telur terjadi pada pagi, siang ataupun sore hari. Telur yang baru 

diletakkan berwarna biru keabua-abuan, kemudian berubah menjadi coklat 

kegelapan. Telur diletakkan secara berkelompok atau satu-satu. Seekor betina 

dapat meletakkan telur 1-14 butir sehari. Lama stadium telur hingga menetas 

sekitar 6 - 7 hari (Purwono, 2005). Lebih jelasnya telur kepik pengisap polong 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Telur Kepik Pengisap Polong 
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2.  Nimfa 

Nimfa pertama keluar berwarna putih transparan, mempunyai tiga pasang 

kaki dan berukuran 0,5 mm, fase ini berlangsung sekitar 2–3 hari. Setelah 

mengalami proses ganti kulit, nimfa kedua, berukuran sekitar 0,8 mm, muncul 

dengan warna kuning tua keruh yang berangsur-angsur menjadi agak kecoklatan, 

fase ini berlangsung sekitar 3–4 hari (Kalshoven, 1981; Bernardo, 1991). Lebih 

jelasnya dapat dilihat Gambar 2.2. 

Nimfa instar I mirip semut gramang, berwarna kekuning-kuningan, aktif 

bergerak dan mencari makan (Gambar 2.a). Rata-rata lama stadium 2,06 ± 0,76 

hari. Instar II juga mirip semut gramang, berwarna coklat kekuningan, aktif 

bergerak dan mencari makan (Gambar 2.b). Rata-rata lama stadium adalah 4,75 ± 

1,61 hari. Nimfa instar III berbentuk seperti semut rangrang, berwarna coklat, 

aktif bergerak tetapi tidak seaktif instar I dan II (Gambar 2.c). Rata-rata lama 

stadium adalah 4,55 ± 2,28. Nimfa instar IV mirip semut hitam, tidak seaktif 

instar I dan II (Gambar 2.d). Stadium instar IV berlangsung 4,54 ± 2,27 hari. 

Instar V berwarna hitam agak abu-abu (Gambar 2.2.e). Stadium instar V 

berlangsung 6,20 ± 1,58 hari (Mawan dan Amalia, 2011). Rata-rata panjang tubuh 

nimfa instar I adalah 2,60 mm, instar II adalah 4,20 mm, instar III adalah 6 mm, 

instar IV adalah 7 mm dan instar V adalah 9,90 mm (Prayogo dan Suharsono, 

2005) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Nimfa Kepik Penghisap Polong  (2a) Instar I,  (2b) Instar II, (2c) Instar III, 

(2d) Instar IV dan  (2e) Instar V  (Himmelein, 2011). 

2a 2b 2c 

2d 2e 
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3. Imago (Dewasa) 

Imago berukuran panjang 16-18 mm dan mempunyai garis kuning di 

bagian sisi tubuhnya (Chanthy et al., 2010). Imago bertubuh memanjang dan 

berwarna kuning kecoklatan. Imago memiliki sayap sehingga bisa terbang 

(Gambar 2.3).  

 

 

Gambar 2.3. Imago Kepik Penghisap Polong  

 

Perbedaan antara imago jantan dan betina dapat terlihat pada bagian 

abdomen. Pada abdomen betina terdapat garis segitiga berwarna putih, sedangkan 

pada jantan hanya ada garis memanjang berwarna putih (Gambar 2.4). Jika sudah 

berisi telur, serangga betina memiliki abdomen yang membesar dan 

menggembung pada bagian tengah, sedangkan abdomen jantan lurus ke belakang. 

Rata-rata lama stadium imago adalah 29,3 ± 3,75 hari. Lama perkembangan kepik 

penghisap polong dari telur hingga imago membutuhkan waktu 64,48 hari 

(Mawan dan Amalia, 2011; Adelia, 2019).  
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Gambar 2.4. Imago R. linearis, a. kepik jantan, dan b. kepik betina. 

 

Imago hadir di pertanaman menjelang pembentukan polong dan biji. 

Imago berbadan panjang dan berwarna kuning cokelat yang bentuknya mirip 

walangsangit, di samping sepanjang sisi badan mempunyai garis putih kekuning-

kuningan. Panjang imago mencapai 11-14 mm dan umur mencapai 4-7 hari 

(Dirjen Tanaman Pangan, 1992). 

 

2.2.3 Gejala Serangan Kepik Penghisap Polong  

Kepik menyerang dengan cara menghisap polong sehingga menjadi 

kosong atau kempis (biji tidak terbentuk) dan polong muda akan gugur, sedangkan 

polong tua yang diserang kepik ini menyebabkan biji keriput dan berbintik-bintik 

kecil berwarna hitam, selanjutnya biji tersebut akan membusuk (Puput, 2007). 

Kerusakannya berbeda menurut frekuensi serangan dan umur polong. Serangan 

pada fase perkembangan biji dan pertumbuhan polong menyebabkan polong dan 

biji kempis, kemudian mengering dan polong dapat gugur. Serangan pada fase 

pengisian biji menyebabkan biji menjadi hitam dan busuk. Serangan pada polong 

tua menyebabkan kualitas biji menurun karena adanya bintik-bintik hitam pada 

biji atau biji menjadi keriput. Kerusakan pada biji dan kulit polong sering disertai 

dengan serangan jamur (Mudjiono dkk., 1991). Untuk lebih jelasnya kita dapat 

melihat pada Gambar 2.5. 

 

a b 
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Gambar 2.5. Gejala Serangan Kepik Penghisap Polong 

Nimfa maupun imago mampu menyebabkan kerusakan pada polong 

kedelai dengan cara mengisap cairan biji di dalam polong dengan menusukkan 

stiletnya. Tingkat kerusakan akibat kepik penghisap polong bervariasi, bergantung 

pada tahap perkembangan polong dan biji. Tingkat kerusakan biji dipengaruhi 

pula oleh letak dan jumlah tusukan pada biji. Serangan kepik penghisap polong 

pada fase pertumbuhan polong dan perkembangan biji menyebabkan polong dan 

biji kempes, polong tampak bintik-bintik hitam, mengering dan gugur. Sedangkan 

pada biji akan tampak kehitam-hitaman, kosong dan gepeng (Prayogo dan 

Suharsono, 2005., Kementan, 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2021 di 

Kabupaten Kampar Kecamatan Salo dan Bangkinang, serta Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: perangkap kuning 

(yellow sticky trap), meteran, botol koleksi, tali plastik, kantong plastik, gunting, 

kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan, yaitu: tanaman kacang panjang, 

kepik Riptortus linearis, alkohol 70%, dan kertas label.  

 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan menggunakan metode penelitian survei untuk 

menentukan lokasi penelitian di Kabupaten Kampar Kecamatan Salo dan 

Bangkinang. Melakukan pendataan luas lahan kacang panjang di kedua 

kecamatan tersebut yang telah memasuki fase generatif. Mengamati Kepik Polong 

Kacang Panjang per lahan kacang panjang berdasarkan luas lahan kacang panjang 

yang ada. Data hasil perhitungan akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Penentuan Lokasi Penelitian 

 Survei bertujuan untuk menetapkan lokasi tempat penelitian, di Kecamatan 

Salo dan Kecamatan Bangkinang yaitu di Desa Sipungguk dan Desa Ganting yang 

berada di Kecamatan Salo sedangkan Kecamatan Bangkinang di Desa Pulau dan 

Desa Binuang. Di kedua kecamatan tersebut ditentukan masing-masing 2 (dua) 

lokasi yang berbeda, sehingga total terdapat 4 (empat) lokasi pengamatan. 
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3.4.2. Pemasangan Perangkap Kuning 

1. Perangkap kuning dipasang dengan cara digantung di sekitar pertanaman 

kacang panjang pada pagi hari, dengan tata letak pemasangan seperti pada 

(Gambar 3.1) 

 

 

 

 Keterangan:  

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tata Letak Sampel dalam Penelitian dan Letak Perangkap Kuning. 

 

2.  Menghitung populasi R. linearis dengan cara memasang perangkap kuning, 

sebanyak 5 perangkap kuning per lahan yang diamati. Perangkap kuning 

terbuat dari plastik berwarna kuning berukuran 17x20 cm berperekat lem 

(Gambar 3.2) 

 

Gambar 3.2. Pemasangan Perangkap Kuning Berperekat. 

       : Lokasi sampel 

       : Sub lokasi sampel 

       : Perangkap kuning 
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 3. Perangkap kuning diamati setiap minggu, dimulai sekitar 45 hari setelah tanam 

(hst) hingga 5 (lima) minggu berikutnya. Pengamatan dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah individu R. linearis yang terperangkap per minggu dan 

melakukan penggantian perangkap kuning setiap pengamatan sampai 

pengamtan ke-5. 

 

3.5. Parameter yang Diamati 

3.5.1. Keberadaan Pertanaman Kacang Panjang di Kecamatan Salo dan 

Bangkinang 

 

Pertanaman kacang panjang diamati dengan cara pengamatan langsung di 

Kecamatan Salo dan Bangkinang. Keberadaan pertanaman kacang panjang yang 

telah berumur + 45 hari setelah tanam (hst) dijadikan untuk pengambilan sampel 

populasi kepik, yang berada di Desa Sipungguk, Ganting, Pulau dan Binuang. 

 

3.5.2. Populasi Kepik Pengisap Polong Kacang Panjang di Kecamatan Salo 

dan Bangkinang 

 Pengamatan populasi dilakukan dengan memasang perangkap kuning 

(Yellow Sticky Trap). Pemasangan dan pengambilan perangkap kuning dilakukan 

selama 5 (lima) minggu pengamatan. Kepik R. linearis yang terperangkap 

selanjutnya dimasukkan ke dalam botol koleksi berisi alkohol 70% dan dibawa ke 

laboratorium untuk diidentifikasi lebih lanjut untuk mengetahui spesies dan jenis 

kelaminnya. Identifikasi kepik dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri morfologi 

dengan informasi ciri-ciri di Kalshoven (1981), Adelia (2019), dan Poniman dkk. 

(2020).  

 

3.5.3. Nisbah Kepik Jantan dan Betina yang Terperangkap 

 Kepik R. linearis yang terperangkap dalam perangkap kuning, 

diidentifikasi di laboratorim untuk mengetahui spesies, jumlah kepik jantan dan 

kepik betina yang terperangkap. Adapun Perbedaan antara kepik jantan dan betina 

dapat terlihat pada bagian abdomen. Pada abdomen betina terdapat garis segitiga 

berwarna putih, sedangkan pada jantan hanya ada garis memanjang berwarna 

putih. Jika sudah berisi telur, serangga betina memiliki abdomen yang membesar 
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dan menggembung pada bagian tengah, sedangkan abdomen jantan lurus ke 

belakang (Kalshoven, 1981; Adelia, 2016, Poniman dkk., 2020). 

 

3.6. Analisis Data 

Keberadaan pertanaman kacang panjang di Kecamatan Salo dan 

Bangkinang disajikan dala bentuk gambar yang menunjukkan keberadaan empat 

lokasi penelitian. Data populasi dan nisbah kelamin kepik yang terperangkap 

dianalisis untuk mengetahui rata-rata mengunakan perangkat lunak Micorsoft 

Excel 2010 dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Data ini dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan perbedaan fluktuasi rata-rata populasi 

dan rata-rata jenis kelamin kepik yang terperangkap di kedua kecamatan. 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Populasi Riptortus linearis yang tertangkap pada pertanaman kacang 

panjang di Kecamatan Bangkinang lebih banyak daripada di Kecamatan Salo, 

yaitu sebanyak 138 ekor, dibanding 129 ekor. Populasi R. linearis dengan jenis 

kelamin betina lebih banyak terperangkap daripada jantan. 

5.2. Saran 

Populasi awal kepik R.linearis perlu dipantau menggunakan perangkap 

kuning, sekaligus dapat digunakan sebagai cara pengendalian Hama Kepik Polong 

Kedelai atau R. linearis. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

     

       

Kepik R. linearis terperangkap di perangkap kuning 

 

   

Perangkap kuning yang tidak terdapat kepik R. linearis terperangkap 
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Pemasangan perangkap kuning berperekat 


